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Kesulitan belajar adalah kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang
diberikan yang ditunjukkan dengan ketidaktuntasan siswa pada materi pelajaran.
Kesulitan belajar yang dihadapi siswa bukan hanya pada mata pelajaran yang
bersifat alamiah, akan tetapi lebih daripada itu. Mata pelajaran yang bersifat
hitung-menghitung, berhubungan dengan angka-angka, dan rumus-rumus kerap
kali mendatangkan kesulitan bagi siswa. Misalnya pada materi limit fungsi. Pada
materi limit fungsi siswa dituntut untuk bisa berpedoman pada konsep-konsep
dalam menyelesaikan setiap soal. Kesulitan dalam memahami konsep limit fungsi
dalam diri siswa dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang konsep-konsep
matematika sesuai dengan pokok bahasan yang ada di dalam materi limit fungsi,
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa kelas XI IPA dalam memahami materi limit fungsi di SMA Negeri 4
Langsa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 4 Langsa yang berjumlah 106 siswa, sampel dalam penelitian ini
dipilih secara random sampling, maka didapat kelas XI IPA.4 sebagai sampel
penelitian yang berjumlah 24 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes yang
berbentuk uraian sebanyak 5 butir soal dan wawancara terhadap siswa dan guni.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang berupa soal pada materi limit
fungsi dan wawancara untuk mengetahui penyebab kesulitan yang dialami siswa
dan upaya-upaya yang ditempuh dalam mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami limit fungsi. Hasil analisis data berdasarkan tes limit fungsi yang
dilakukan dan wawancara dengan siswa menunjukkan, bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan limit fungsi yang diberikan. Kesulitan-
kesulitzn tersebut yaitu kesulitan menggunakan proses yang keliru, kesulitan
penguas:an fakta dan konsep, dan kesulitan perhitungan. Kesulitan siswa berupa
kesulitan menggunakan proses yang keliru berjumlah 8 orang yang tidak tuntas,
kesulitan penguasaan fakta dan konsep prasyarat berjumlah 12 orang yang tidak
tuntas, dan kesulitan perhitungan yang berkaitan dengan persoalan limit fungsi
yang diberikan berjumlah 14 orang yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika yang mengajar di kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 4 Langsa, upaya-upaya yang dilakukan oleh guru matematika yaitu
berdialog dengan siswa untuk mencari penyebab kesulitan, memberikan latihan
dan membuat remedial. Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4
Langsa, ternyata hanya 45,83% siswa yang memahami materi limit fungsi.
Sedangkan 54,16% siswa dikategorikan sebagai siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi limit fungsi.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian fujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana belajar yang
dialami oleh peserta didik.

Salah satu contohnya pada pelajaran matematika, dimana matematika
merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan.
Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang dewasa ini semakin berkembang
dan dapat dijadikan sebagai salah satu alat ukur keberhasilan proses belajar
mengajar. Hudojo menyatakan, “matematika merupakan suatu ilmu yang
berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau sruktur-struktur absirak dan
hubungan-hubungan di antara hal-hal itw' Pelajaran matematika yang diberikan
di SMA adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
di dalam kehidupan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran yang logis, kritis, dan cermat. Seperti yang diungkapkan Hudojo bahwa
“Matematika memegang peranan penting karena dengan bantuan matematika
semua ilmu pengetahuan lebih sempums;. Matematika merupakan alat yang

efisien dan diperlukan oleh semua ilmu pengetzhuan dan tanpa bantuan

! Hudojo, Herman. Pengembangan Kurikulim dan Pembelgjaran Matematika. (Malang:
UM Pres, 2005). Hal. 103

1



2
matematika semuanya tidak mendapat kemajuan yang berarti.” Menurut Gagne,
bahwa “dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat diperolch siswa, yaitu
objek langsung dan objek tak langsung. Objek langsung terdiri dari fakta, konsep,
skill, dan prinsip.™

Menurut Begle, ia menyatakan bahwa:
“gasaran atau objek penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan
prinsip. Fakia biasanya meliputi istilah (nama), notasi (lambang/simbol), dan
lain-lainnya. Sedangkan konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan
untuk mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non contoh. Skill berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dan prinsip dapat
berupa gabungan konsep dan beberapa fakta.™
Setelah siswa belajar matematika diharapkan siswa memperoleh keempat
hal tersebut. Namun, bila dilihat dari aktivitas belajar setiap siswa dalam
mempelajari matematika tidak selamanya dapat berlangsung sesuai  dengan
harapan. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang teramat amat sulit. Dalam hal
semangat belajar, setiap siswa juga berbeda-beda. Terkadang bersemangat tinggi
tetapi terkadang juga sulit untuk berkonsentrasi.’
Dalam proses belajar mengajar tidak seluruh maleri yang disampaikan
dapat dipahami oleh siswa. Setiap siswa bisa saja mengalami kesulitan berupa
gangguan dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Kenyataan tersebut

sering dijumpai pada setiap siswa ketika pembelajaran di kelas. Hal ini tampak

! Herman, Hudojo. Teori Dasar Belajar Mengajar Matematika. (Jakarta: Depdikbud,
1988).

? Erman, Suherman, dkk. Strategi Belajar Mengajar Kontemporer. (Bandung :
Depdikbud, 2003}. Hal. 33

* Herman, Hudojo. Penigembangan Kurikulum dan Pembelgjaran Matematika. (Malang:
UM Pres, 2005). Hal. 36

S Fajar, Hidayati. Kajian Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIl SMP 16 Negeri Yogyakarta
dalam Mempelajari Aljabar. Skripsi Tidak Diterbitkan. (http;//fajar.blogspot.com/2010). Diakes
15 Februari 2013



3
ketika peneliti melakukan observasi awal di SMA Negeri 4 Langsa dengan guru
matematika kelas XI [PA. Dalyono mengatakan “dalam keadaan dimana siswa
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan

belaj ar.”®

Secara umum, kesulitan belajar yang dihadapi siswa bukan hanya pada
mata pelajaran yang bersifat alamiah, akan tetapi lebih daripada itn. Mata
pelajaran yang bersifat hitung-menghitung, berhubungan dengan angka-angka,
dan rumus-rumus kerap kali mendatangkan kesulitan bagi siswa. Misalnya pada
materi limit fungsi. Pada materi limit fungsi siswa dituntut untuk bisa berpedoman
pada konsep-konsep dalam menyelesaikan setiap soal. Untuk menghasilkan nilai
yang baik diperlukan pemikiran kreatif dari siswa dalam menyelesaikan limit
fungsi. Karena dalam sikap kreatif dapat ditunjukkan dalam mengerjakan limit
fungsi, dimana kadang terdapat soal-soal yang tidak dapat dikerjakan secara
langsung. Agar dapat dikerjakan, maka variabel yang ada harus dirnisalkan,
sebagai contoh x dimisalkan y + 1, %, dan lain-lain. Dengan sikap kreatif, siswa
dapat menentukan pemisalan yang tepat sehingga soal-soal dapat dikerjakan.

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa berarti juga kesulitan
belajar bagian-bagian matematika tersebut. Kesulitan tersebut bukan hanya satu
bagian saja, dapat juga lebih dari satu bagian matematika yang dipelajari. Ditinjau
dari keragaman materi pelajaran matematika, bahwa satu bahasan berkaitan
dengan satu atau lebih bahasan yang lain, maka kesulitan siswa pada suatu

bahasan akan berdampak kesulitan satu atau lebih bahasan yang lain. Ini berarti

¢ M. Dalyono. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). Hal 229
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kesulitin siswa mempelajari satu bagian matematika dapat berdampak pada
kesulitan siswa dalam mempelajari bagian matematika yang lain.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas XI IPA SMA
Negeri 4 Langsa, guru menyatakan bahwa siswa masih sering melakukan
kesalahan saat mengerjakan persoalan yang terkait dengan limit fungsi. Guru juga
menyatakan bahwa dalam setiap belajar limit fungsi, banyak siswa yang meminta
kepada guru untuk mengulangi penjelasannya. Sesuai dengan pernyataan Soedjadi
yang mengatakan bahwa “Kesulitan yang dialami siswa akan memungkinkan
terjadi kesalahan sewaktu menjawab soal tes”” Sebagaimana yang sudah
dijelaskan oleh Soedjadi, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab
persoalan limit fungsi merupakan buktj adanya kesulitan yang dialami oleh siswa
pada materi tersebut. Hubungan antara kesalahan dan kesulitan dapat diperhatikan
jika seorang siswa mengalami kesulitan maka ia akan membuat kesalahan. Hal
tersebut menepaskan bahwa kesulitan merupakan penyebab terjadinya kesalahan.
Dengan demikian pernyataan guru matematika SMA MNegeri 4 Langsa yang
menyatakan bahwa siswa-siswanya masih banyak melakukan kesalahan ketika
mengerjakan persoalan limit fungsi, maka dapat dikatakan bahwa siswa-siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam mempelajari limit fungsi.

Pembelajaran limit fungsi mulai diperkenalkan pada siswa di kelas XI,
pada penjelasan sebelumnya telah ditegaskan bahwa setiap bahasan dalam
matematika saling berkaitan satu dengan yang lain. Apabila hal itu dikaitkan

dengan pembelajaran limit fungsi yaitu jika siswa mengalami kesulitan dalam

* R.Soedjadi. Diagnosis Kesulitan Siswa Seknlah Dasar dalam Belajar Matemutika.
(Surabaya: Jurnal Jurusan Matematika FPMIPA 1KIP, 1996). Hal. 27
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mempelajari limit fungsi, maka kemungkinan siswa juga akan mengalami
kesulitan ketika mempelajari materi turunan ditingkat selanjutnya yaitu di kelas
X1 dan kelas XII. Untuk mengatasi munculnya kesulitan tersebut, beberapa usaha
telah dilakukan oleh guru kelas XI pada saat pembelajaran limit fungsi. Misalkan
saja ketika anak masih banyak melakukan kesalahan saat melakukan limit fungsi
aljabar di satu titik dengan suatu gambar, guru berusaha memberikan penjelasan
kembali dengan membuatkan sebuah tabel limit fungsi melalui perhitungan nilai-
nilai fungsi. Hal tersebut dilakukan dengan harapan siswa lebih mengerti makna
dari limit fungsi. Kemudian saat guru menjumpai siswa yang masih mengalami
kesulitan saat mengerjakan persoalan limit fungsi, guru langsung memberikan
penjelasan kembali kepada siswa tersebut hingga mereka menyatakan bahwa
dirinya telah mengerti. Walaupun siswa sudah menyatakan bahwa dirinya telah
mengerti, namun terkadang pada waktu yang hampir bersamaan ketika siswa
diminta untuk mengerjakan soal latihan, siswa kembali melakukan kesalahan.

Kesulitan belajar tersebut tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi
yang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi.
Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar di sekolah beragam. Apabila
dikaitkan dengan faktor-faktor yang berperan dalam belajar, penyebab kesulitan
belajar tersebut dapat kita kelompokkan menjadi dua bagian besar, faktor yang
berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri

siswa (faktor eksternal).
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" Oleh sebab itu, pc;:u]is sangat tertarik mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai penyebab kesulitan belajar siswa pada materi limit fungsi di SMA
Negeri 4 Langsa. Karena SMA Negeri 4 Langsa termasuk SMA yang mempunyai
guru-grt yang berkualitas dan sekolah ini banyak memperoleh pengahargaan
seperti bidang olah raga, kesenian dan lain-lain. Walaupun sekolah ini baru,
namun mampu bersaing dengan sekolah SMA di langsa yang sudah maju dan
yang sudah menjadi favorit . Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan
tersebut, penting kiranya masalah ini diangkat menjadi suatu penelitian dan
penulis menuangkannya dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analisis

Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Limit Fungsi di SMA Negeri 4 Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Kesulitan-kesulitan apa yang
dialami siswa kelas X1 IPA dalam memahami materi limit fungsi di SMA Negeri

4 Langsa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa

kelas XI IPA dalam memahami materi limit fungsi di SMA Negeri 4 Langsa.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan
limit fungsi yang berkaitan dengan konsep dan prinsip limit fungsi.

2. Mendorong guru untuk mencari tindakan alternatif dalam mengatasi kesulitan
siswa dalam belajar matematika khususnya pada materi limit fungsi.

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran limit fungsi khususnya dan matematika
pada umumnya.

4. Memberikan informasi serta pengalaman bagi peneliti tentang permasalahan

pembelajaran di kelas yang sesungguhnya.

E. Batasan Masalah

Untuk mencegah kesalahan pemahaman dalam penelitian atau terialu
umumnya masalah yang akan diteliti, maka peneliti perlu melakukan pembatasan
masalah, Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI [PA.

2. Materi pelajaran yang diteliti ialah materi Limit Fungsi.

F. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran terhadap istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasan istilah sebagai berikut.




3

‘Kesulitan merupakan sebab terjadinya kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal. Belajar adalah berusaha, berlatih untuk mendapat

pengetahuan.® Kesulitan belajar adalah ketidak tuntasan siswa dalam mengerjakan

soal-soal yang diberikan setelah mengikuti serangkaian kegiatan belajar pada
materi limit fungsi.

Kesulitan belajar adalah kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang
diberikan yang ditunjukan dengan ketidaktuntasan siswa pada materi limit fungsi.
Jadi, analisis kesulitan belajar dilakukan pada responden yang tidak tuntas dalam
belajar materi limit fungsi.

Adapun indikator kesulitan yaitw: (1) kesulitan memahami masalah, (2}
kesulitan menggunakan proses yang keliru, (3) kesulitan penguasaan fakta dan

konsep prasyara, (4) kesulitan perhitungan, (5) kurang teliti,

¥ Ibid. Hal 85




